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ABSTRAK

Bawang merah mengalami peningkatan hasil produksi yang terus menerus.
Penanaman tanaman bawang merah pada musim penghujan menjadi kendala bagi
para petani, karena bawang merah merupakan tanaman yang mudah terkena
penyakit busuk akar yang disebabkan oleh genangan air dan tanah yang tidak
optimal dalam mendukung pertumbuhan bawang merah. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh hasil yang optimal dari kombinasi perlakuan tinggi bedengan
dan dolomit terhadap pertumbuhan dan hasil produksi bawang merah. Penelitian
dilakukan di Lahan Pertanian UPT Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman
Padi dan Palawija, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Penelitian disusun melalui Rancangan Petak Terbagi (RPT) meliputi 2 faktor,
yakni tinggi bedengan (tinggi bedengan 30 cm (kontrol), tinggi bedengan 40 cm,
dan tinggi bedengan 50 cm) dan dosis dolomit (0 ton/ha, 2,25 ton/ha, 4,5 ton/ha,
dan 6,75 ton/ha). Tinggi bedengan 40 cm memberikan hasil tertinggi pada
panjang tanaman, jumlah daun, jumlah anakan per rumpun, berat kering tanaman,
dan berat kering umbi per tanaman. Dolomit 4,5 ton/ha memberikan hasil
tertinggi pada berat basah tanaman.

Kata Kunci: Bawang Merah, Dolomit, Tinggi Bedengan

ABSTRACT

Shallots have experienced a continuous increase in production yields.
Planting shallots during the rainy season is an obstacle for farmers, because
shallots are a plant that is easily affected by root rot disease caused by standing
water and soil that is not optimal in supporting the growth of shallots. This
research aims to obtain optimal results from a combination of bed height and
dolomite treatment on the growth and production of shallots. The research was
conducted at the UPT Agricultural Land for Supervision and Certification of Rice
and Secondary Crop Seeds, Singosari District, Malang Regency, East Java. The
research was structured using a Divided Plot Design (RPT) including 2 factors,
namely bed height (bed height 30 cm (control), bed height 40 cm, and bed height
50 cm) and dolomite dose (0 ton/ha, 2.25 tons/ ha, 4.5 tons/ha, and 6.75 tons/ha).
A bed height of 40 cm gives the highest results in terms of plant length, number of
leaves, number of tillers per hill, dry weight of plants, and dry weight of tubers
per plant. Dolomite 4.5 tons/ha gave the highest yield in terms of
fresh plant weight.
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